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 BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

   Berdasarkan penelitian dan pembahasan terhadap terhadap ”Implemnetasi 

Budaya Organisasi di Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau Padang” 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Implementasi budaya organisasi di Pondok Pesantren Minangkabau 

mencakup  Observed Behavioral Regularities (Keteraturan Perilaku Yang 

Teramati), Norms (Norma), Dominan Values (Nilai Dominan), Philoaophy 

(Filsafat), Rules (Aturan), Organization Climate (Iklim Organisasi). Bahasa 

utama adalah Indonesia, dengan bahasa daerah di asrama dan bahasa Arab dalam 

pembelajaran. Pesantren berlandaskan tiga pilar: Tahfiz, Adab, dan Life Skill, 

serta menerapkan konsep 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dalam 

interaksi santri. Standar berpakaian, etika komunikasi, dan kedisiplinan dibentuk 

melalui sosialisasi dan evaluasi. Integritas, rasa hormat, dan tanggung jawab 

diajarkan melalui forum diskusi dan buku panduan karakter. Kolaborasi internal 

menggunakan grup WhatsApp untuk informasi penting, sementara keputusan 

disiplin diambil melalui musyawarah. Aktivitas santri putra dan putri 

dipisahkan, dan ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai jadwal. Keamanan dijaga 

dengan pengawasan 24 jam, dengan sistem absensi digital dan prosedur fasilitas 

yang terintegrasi. Pesantren menanamkan nilai ukhuwah, empati, dan gotong 

royong, serta menyelesaikan konflik melalui musyawarah yang adil. 
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B. Saran  

1. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi dan 

relefansi mengenai implementasi budaya organisasi di pondok pesantren 

salafiyah wustha perkampungan minangkabau agar budaya organisasi yang 

baik dapat terus berkembang dan memberi dampak positif bagi seluruh 

elemen sekolah. Sekolah harus terus menerapkan budaya 5 S (senyum, sapa, 

salam, santun, dan sopan) serta menanamkan sikap menghargai 

keberagaman sebagai suatu hal yang berharga agar terwujudnya 

keharmonisan dan kedamaian. Guru dan tenaga pendidik harus selalu 

menjadi teladan dalam disiplin, integritas, dan interaksi sosial. Selain itu, 

kedisiplinan dan tata tertib di sekolah harus ditegakkan secara konsisten.  

2. Bagi Peneliti, diharapkan untuk lebih mempertajam lagi penelitiannya. 

Khususnya pada aspek-aspek yang belum ada pada penelitian ini, terutama 

tentang perubahan budaya organisasi.  
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